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Abstrak- 
Perkembangan teknologi saat ini menuntut kita untuk terus berinovasi. Salah satu contoh toko pempek XYZ yang ada 
di Palembang , mereka terus berinovasi dari segi pemasaran produk olahan makanan mereka berupa pempek. Kita 
sebagai masyarakat dimudahkan dalam proses pembelian dan pemesanan pempek tersebut. Dengan cara pihak usaha 
melakukan penjualan secara online. Sehingga kapan saja dimana saja dan jam berapa saja mereka tetap bisa memesan 
makanan mereka, dimanapun mereka berada. Dalam memberikan layanan kepada pelanggan,  Toko pempek XYZ  
memberikan layanan bagi pelanggannya, yaitu dengan menyediakan E-Commerceberbasis web. Sistem informasi 
tersebut digunakan oleh karyawan dan para pelanggannya.Untuk dapat mengetahui sejauh mana penerimaan terhadap 
sistem tersebut, maka perlu dianalisis penerimaan layanan sistem informasi berbasis online tersebut.. Dengan metode 
analisis deskriptif dengan sampel 100 responden, analisis penerimaan  layanan E-Commercedi Toko Pempek  XYZ 
cukup baik, terlihat dari variabel penerimaan dan prilaku pengguna yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh 
rata-rata pengguna setuju dengan layanan sistem informasi tersebut dengan persentasenya berkisar 72 % sampai 85 
%.Diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,865Dari hasil tersebut menuntut pihak TOKO PEMPEK XYZ untuk terus 
mempertahankantingkat kualitas produk, informasi, dan layanan  pengguna sehingga manfaat yang diperoleh untuk 
perusahaan semakin baik 
 
Kata Kunci - Deskritif, Sistem, Pelanggan,E-Commerce 
 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Kemajuan teknologi sekarang ini sangat pesat. 
Kemajuan diberbagai bidang banyak kita ketahui 
sudah merabmbah ke sekotor perdagangan. 
Perkembangan jaman sekarang ini di tuntut untuk 
terus berinovasi guna meningkatkan hasil penjualan. 
Salah satu yang penulis contohkan pada TOKO 
PEMPEK XYZDiman sistem dari penjualan toko ini 
masih konvesional dan sekarang berkembang kearah 
yang lebih maju lagi yaitu dengan proses penjualan 
berbasis web. 
Terdapat banyak penelitianyang dilakukan 
terhadap variabel penelitian dari model yang 
dikembangkan oleh untuk model TAM , antara lain 
menggagaskan bahwa pengukuran kesuksesan sebuah 
sistem dapat dilakukan dengan beberapa  variabel 
perceived usefulness, perceived easy for use. 
Penerimaan dari teknologi  informasi merupakan 
suatu tingkat dimana sistem informasi mampu 
memberikan konstribusi pada organisasi dalam 
pencapaian tujuannya. Agar suatu sistem informasi 
dapat beroperasi secara optimal, perlu adanya analisis 
terhadap sistem informasi. Karena biaya yang 
dikeluarkan untuk menerapkan sistem informasi yang 
berbasis teknologi informasi tidak sedikit, maka 
penerimaan oleh para penggunaadalah salah satu 
bentuk analisis terhadap suatu sistem informasiapakah 
telah berfungsi dengan baik.  
 
1.1 Pengertian Sistem 
Pengertian system Menuru tArifin Rahman 
Sistem adalah Webster New Collegiate 
Dictionary  bahwa terdapat kata “syn” dan “Histanai” 
yang berasal dari bahasa Yunani berarti menempatkan 
bersama. Bahwa pengertian sistem adalah suatu 
kumpulan pendapat pendapat, (collection of opinions), 
prinsi pprinsip (principles), dan lain lain yang 
membentuk suatu kesatuan  yang berhubung hubungan 
satu sama lain. Pengertian system menurut Ludwig 
von BertallanffyBahwa system adalah sekumpulan 
unsur unsur yang berada dalam keadaan yang 
berinteraksi. 
Pengertian sistem berdasarkan A.Halldan R. 
Fagen bahwa pengertian system adalah sekumpulan 
objek, yang mencakup hubungan diantara objek 
tersebut (understanding of the system is a set of 
objects, which includes the relationship between the 
object), serta hubungan antara sifat yang mereka miliki 
(the relationship between their properties). 
lain [1]. 
  
1.2 Pengertian Informasi 
AbdulKadir (2002: 31); McFadden 
dkk(1999) mendefinisikan informasi sebagai data 
yang telah diproses sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan pengetahuan seseorang yang 
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menggunakan data tersebut. Azhar Susanto 
(2004:46)dalam bukunya Sistem Informasi 
Akuntansi,menyatakan bahwa informasi adalah 
hasil pengolahan data yang memberikan arti dan 
manfaat. Burchdan Strater menyatakan bahwa 
informasi adalah pengumpulan atau pengolahan 
data untuk memberikan pengetahuan atau 
keterangan [2] 
1.3 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Kusrini dan AndriKoniyo (2007 : 9) 
Sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri 
atas rangkaian sub system informasi terhadap 
pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan. Para pemakai 
biasanyatergabungdalamsuatuentitasorganisasi formal, 
sepertiDepartemenatauLembagasuatuInstansiPemerint
ahan yang dapatdijabarkanmenjadiDirektorat, Bidang, 
Bagian sampai pada unit terkecil dibawahnya. 41 
Sisteminformasimempunyaikomponen-komponen 
yang saling berhubungan, antaralain : 1. Perangkat 
Keras (Hardware) Merupakan kompoenen fisik berupa 
peralatan input, peralatan proses, dan peralatan output. 
2. PerangkatLunak (Software) Merupakan instruksi 
yang membuatkomputermelakukan pekerjaan tertentu. 
3. SDM (Brainware) Sebagai user ataupengoperasi 
system yamgdijalankan. [3]. 
 
1.4 Pengertian E-Commerce 
E-commerce merupakan suatu istilah yang sering 
digunakan atau didengar saat ini yang berhubungan 
dengan internet, dimana tidak seorangpun yang 
mengetahui jelas pengertian dari e-commerce tersebut. 
Berikutakan dipaparkan pengertian e-commerce 
menurut para ahli : a. Perdagangan elektronik atau 
yang disebut juga e-commerce, adalah penggunaan 
jaringan komunikasi dan computer untuk 
melaksanakan proses bisnis. Pandangan populerdari e-
commerce adalah penggunaan internet dan computer 
dengan browser Web untuk membeli dan menjual 
produk. 
McLeod Pearson (2008 : 59). b. Menurut Shely 
Cashman (2007 : 83) E-commerce atauke 
pendekandari elektronik commerce (perdagangan 
secara electronic), merupakan transaksi bisnis yang 
terjadidalamjaringanelektronik, seperti internet. 
Siapapun yang dapat mengakses komputer, memiliki 
sambungan ke internet, dan memiliki carauntuk 
membayar barang-barang atau jasa yang merekabeli, 
dapat berpartisipasi dalam e-commerce[4]. 
 
 
1.6 Pengertian Website 
Web adalah layanan sajian informasi yang 
menggunakan konsep hyperlink (tautan), yang 
memudahkan surfer (sebutan para pemakai komputer 
yang melakukan browsing atau penelusuran informasi 
melalui internet) [6]. 
 
1.7 Technology Acceptance Model  (TAM) 
Model penerimaanteknologi (Technology 
Acceptance Modelatau TAM) merupakansuatu model 
penerimaansistemteknologi yang 
akandigunakanolehpemakai. Model 
penerimaanteknologi TAM dikembangkanoleh Davis 
et al. (1989) berdasarkan model TRA 
TAM (Technology Acceptance Model) 
merupakan pengembangan dari TRA (Theory of 
Reasoned Action) oleh Davis et al.(1989) dalam 
Jogiyanto (2007). Model TRA dapat diterapkan karena 
keputusan yang dilakukan oleh individu untuk 
menerima suatu teknologi sistem informasi merupakan 
tindakan sadar yang dapat dijelaskan dan diprediksi 
oleh minat pelakunya (Jogiyanto, 2007). TAM dibuat 
khusus untuk pemodelan adopsi penggunaan sistem 
informasi. Menurut Davis (1989), tujuan utama TAM 
adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh 
faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap 
(personalisasi) dan tujuan pengguna komputer. TAM 
menganggap bahwa kedua kepercayaan variabel 
perilaku utama dalam mengadopsi sistem informasi 
yaitu persepsi pengguna terhadap manfaat (perceived 
usefulness) dan persepsi pengguna terhadap 
penggunaan (perceived ease of use). 
 
 
Gambar 2.1.  Theory Acceptance Model (TAM) 
Gambar 1 menjelaskan hubungan antara 
keyakinan (usefulness dan ease of use) dengan 
sikap/atittude, tujuan/intentions use serta penggunaan 
nyata dari sistem. Perceived usefulnessdiartikan 
sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa 
menggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan 
kinerjanya dan perceived ease of usediartikan sebagai 
tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tidak diperlukan usaha apapun. Persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) juga mempengaruhi 
persepsi kemudahan (perceived ease of use). Pengguna 
sistem akan menggunakan sistem jika sistem 
bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan atau tidak 
mudah digunakan. Sistem yang sulit digunakan akan 
tetap digunakan jika pemakai merasa bahwa sistem 
masih berguna dalam pemanfaatannya. 
Jogiyanto (2007) mendefinisikan kegunaan 
persepsi kemanfaatan (Perceived usefulness)  ini 
sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 
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kinerja pekerjaannya. Kemanfaatan penggunaan IT 
tersebut memberikan kontribusi positif bagi 
penggunanya. Pengukuran konstruk kemanfaatan 
menurut Davis (1989) terdiri dari a) menjadikan 
pekerjaan lebih cepat, b) bermanfaat, c) menambah 
produktifitas, d) mempertinggi efektifitas, e) 
mengembangkan kinerja pekerjaan.  
Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 
teknologi informasi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 
2007). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemudahan 
penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan 
tenaga) seseorang dapat mempelajari komputer. 
Pengguna IT mempercayai bahwa IT yang lebih 
fleksibel, mudah dipahami  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Cara PengambilanSampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa di empat jurusan. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak sederhana dengan jumlah 
populasi sekitar 130 orang mahasiswa, diperkirakan 
jumlah sampel yang dibutuhkan mencapai sekitar 100 
sampel. Hal ini didasarkan perhitungan jumlah sampel 
menggunakan pendekatan Solvin dengan margin of 
error sebesar 5%. 
 
2.2 Cara Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data diperoleh dengan memberikan 
kuesioner kepada responden. Kuesioner terdiri atas tiga 
bagian pertanyaan dimana setiap bagian pertanyaan 
mewakili sebuah variabel penelitian. Bagian pertama 
memuat pertanyaan yang berkaitan dengan variabel 
moderator yang dalam hal ini berupa profil reponden, 
bagian kedua berkaitan dengan variabel perceived 
usefulness, bagian ketiga berkaitan dengan variabel 
perceived ease of use, bagian keempat berkaitan 
dengan variabel sikap manfaat. Kuesioner 
menggunakan skala linked 1 sampai dengan 5 dengan 
ukuran dari angka terendah mempunyai arti sangat 
tidak setuju (STS) sampai angka tertinggi yang 
mempunyai arti sangat setuju (SS). 
 
Teknik sampel nonprobabilitas memiliki beberapa 
tipe penarikan sampel. Dalam penelitian ini digunakan 
tipe available sampling atau juga disebut sebagai 
convenience sampling. Convenience sampling (sampel 
kenyamanan) adalah kumpulan individu, elemen atau 
peristiwa yang sudah langsung tersedia, dan dapat 
langsung digunakan untuk penelitian. Umumnya 
responden yang terpilih sebagai sampel dalam 
penelitian yang menggunakan convenience sampling 
adalah orang-orang yang ditemui secara kebetulan 
oleh peneliti, dan bersedia secara sukarela menjadi 
responden [8]. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan kuisioner, dimana 
pertanyaan yang diajukan telah memiliki pilihan 
jawaban dengan skala likert. Skala likert merupakan 
salah satu skala yang paling banyak dilakukan pada 
penelitian sosial [8].  
 
2.4 Pengujian Kuisioner 
Setelah kuisioner penelitian dibuat dan sebelum 
disebarkan kepada responden, maka kuisioner tersebut 
diuji coba untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya. Pengujian validitas dan reliabilitas 
kuisioner  dilakukan untuk mengukur valid atau 
reliabel tidaknya suatu pernyataan dalam kuisioner 
yang akan digunakan. 
2.5 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif, yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk 
menjelaskanhasildarianalisa yang ada, 
menganalisisnya dan menginterpretasikannya yang 
bertujuan untuk memecahkan masalah secara 
sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi [11]. Deskriptif menggambarkan atau 
menguraikan tentang karakteristik dari suatu keadaan 
objek yang diteliti. Fungsi analisa deskriptif adalah 
untuk memberikan gambaran umum tentang data yang 
telah diperoleh. Gambaran umum ini bisa menjadi 
acuan untuk melihat karakteristik data yang kita 
peroleh.  
2.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif. Dalam analisis deskriptif, yang 
ditentukan pertama kali adalah [13]:  
1. Menentukan besarnya skor kriterium sesuai 
dengan hasil yang didapat dari pengolahan data 
sebelumnya. Skor kriterium (SK) adalah skor ideal 
yang dicapai dalam sebuah penelitian. Apabila 
diasumsikan seluruh responden (berjumlah 100) 
yang ditetapkan memilih jawaban angka terendah 
yaitu 1 untuk 1 pertanyaan, maka skor yang 
terendah adalah 100. Apabila diasumsikan seluruh 
responden yang ditetapkan memilih angka 
tertinggi yaitu 5 untuk 1 pertanyaan, maka skor 
tertinggi adalah 500. Skor tertinggi inilah yang 
disebut skor kriterium. Cara untuk mendapatkan 
skor kriterium ini adalah dengan menggunakan 
rumus: 
JRxJPxSTSK     (1) 
Keterangan: 
ST = Skor tertinggi setiap item pertanyaan 
JP = Jumlah item pertanyaan 
JR = Jumlah responden 
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2.  Kemudian, ditentukan skor total dari hasil 
pengumpulan data yang sudah dilakukan. Skor 
total hasil pengumpulan data dilambangkan 
dengan SH.  
3. Setelah skor kriterium (SK) dan skor total hasil 
pengumpulan data (SH) didapatkan, maka 
dicarilah besarnya persentase (P) jawaban 
reponden dengan menggunakan rumus:  
%100x
SK
SH
P


    (2) 
Keterangan:  
P = Persentase jawaban responden  
ΣSK = Skor kriterium  
ΣSH = Skor total hasil pengumpulan data  
 
4.  Langkah terakhir adalah menentukan rentang hasil 
berdasarkan skor kriterium dan persentase yang 
didapatkan untuk kemudian dibandingkan dengan 
skor hasil pengumpulan data. Rentang (range) 
hasilnya adalah sebagai berikut:  
0  –  20%  =  Sangat tidak setuju 
21  –  40%  =  Tidak setuju 
41  –  60%  =  Netral  
61  –  80%  =  Setuju 
81 –  100%  =  Sangat setuju 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perancangan Kuisioner 
Berdasarkan indikator yang diperoleh dari model 
penelitian yang diusulkan diperoleh sebanyak 17 
indikator. Iindikator ini menentukan jumlah 
pertanyaan yang akan ditanyakan dalam kuisioner. 
Adapun indikator untuk variabel bebas X tercantum 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.Rancangan Kuisioner Variabel Bebas (X) 
Variabel Indikator Nomor 
Pertanyaa
n 
Simbo
l 
perceived 
usefulness
,  
Kelengkapan 
(Completeness
) 
1 X1 
Ketepatan  
(Precision) 
2 X2 
Akurasi  
(Accuracy) 
3 X3 
Keandalan 
(Reliability) 
4 X4 
Kekinian 
(Currency) 
5 X5 
 
 
 
 
perceived 
Fleksibilitas 
Sistem 
(Flexibility Of 
The System) 
10 X10 
Integritas 6 X6 
easy for 
use 
Sistem 
(Integration Of 
The System) 
Waktu Respon 
(Response 
Time) 
7 X7 
Perbaikan 
Kesalahan 
(Error 
Recovery) 
8 X8 
Kenyamanan 
Akses 
(Convenience 
Of Access) 
9 X9 
Bahasa 
(Language) 
10 X10 
Kemanfaatan 
(Usefulness) 
11 X11 
Adapun indikator untuk variabel tak bebas Y 
tercantum pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Rancangan Kuisioner Variabel Tak Bebas 
(Y) 
 
Variabel Indikator Nomor 
Pertanyaan 
Simbol 
User 
Satisfaction 
(US) 
Kepuasan 
Dengan 
Kekhususan 
(Satisfaction 
With Specifics) 
12 Y1 
Kepuasan 
Menyeluruh 
(Overall 
Satisfaction), 
13 Y2 
Kepuasan 
Informasi  
(Information 
Satisfaction) 
14 Y3 
Kesenangan 
(Enjoyment) 
15 Y4 
Kepuasan 
Pengambilan 
Keputusan 
(Decision-
Making 
Satisfaction) 
16 Y5 
Pengukuran 
Item 
Tunggal/Banyak 
(Single/Multi 
Item Measure) 
17 Y6 
3.2 Pengujian Kuisioner 
Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih 
dahulu dilakukan pengujian reliabilitas dan validitas. 
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Pengujian reliabilitas dan validitas penelitian ini 
menggunakan software SPSS 17. Uji reliabilitas 
digunakan untuk melihat kestabilan atau kecocokan 
data yang digunakan sebagai alat ukur dalam 
penelitian, sedangkan uji validitas berkaitan dengan 
ketepatan alat ukur yang digunakan. Cara mengukur 
reliabilitas yang paling umum adalah dengan 
menggunakan koefisien alpha. Koefisien alpha bisa 
diukur dengan menggunakan uji statistik Cronbach 
Alpha. Menurut Sekaran, suatu construct dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,7 
[12]. Hasil pengujian reliabilitas pada penelitian ini 
diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,865 di atas 
0,7. Ini menunjukkan data reliabel. 
Menurut [12] ada berbagai metode yang 
digunakan dalam mengukur validitas, antara lain 
melihat korelasi Product Moment Pearson atau 
melihat nilai Corrected Item Total Correlation pada 
pengujian reliabilitas dan analisis faktor. Caranya 
adalah dengan melihat nilai factor loading, jika > 0,4  
maka dapat dikatakan valid. Hasil pengujian validitas 
dari  tampilan output penelitian ini diperolehfactor 
loading paling kecil sebesar0,491.  Dengan demikian 
data valid, karena 0,491 lebih besar dari 0,4 seperti 
yang disyaratkan. 
3.3 Hasil Penelitian 
Berikut ini adalah hasil kuisioner untuk 3 variabel 
penelitian:  
a.  Variabel perceived usefulness, 
Untuk mengetahui hasil kuisioner variabelinimasuk 
kedalam kategori jawaban Sangat Tidak Setuju, Tidak 
Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju, maka perlu 
dilakukan analisis Likert. Adapun langkah-langkah 
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut [13]:  
1) Menentukan besarnya skor kriterium (SK).  
JRxJPxSTSK   
ST = Skor tertinggi setiap item pertanyaan = 5 
JP = Jumlah item pertanyaan = 5 
JR = Jumlah responden =100 
SK = 5 x 5 x 100 = 2500 
 
2) Jumlah skor total hasil pengumpulan data 
variabel PE 
 SH = 1800 
3) Mencari besarnya persentase P 
%100x
SK
SH
P



 
P= 72% 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas maka didapat 
range kategori pada Tabel 4 berikut:  
 
Tabel 1. Range Kategori Variabel perceived 
usefulness, 
 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
   SH = 
1800 
 
STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, 
N=Netral, S=Setuju, dan SS=Sangat Setuju 
 
Berdasarkan range kategori tersebut dapat dilihat 
bahwa dari hasil distribusi persentase jawaban secara 
keseluruhan termasuk kedalam kategori setuju dengan 
persentase sebesar 72% 
 
b.  Variabel perceived easy for use. 
Untuk mengetahui hasil kuisioner variabel 
inimasuk kedalam kategori jawaban Sangat Tidak 
Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat 
Setuju, maka perlu dilakukan analisis Likert. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan 
adalah sebagai berikut [13]:  
1) Menentukan besarnya skor kriterium (SK) 
JRxJPxSTSK   
ST = Skor tertinggi setiap item pertanyaan = 5 
JP = Jumlah item pertanyaan = 6 
JR = Jumlah responden =100 
SK = 5 x 6 x 100 = 3000 
 
2)  Jumlah skor total hasil pengumpulan data 
variabel SQ  
SH = 4748 
3) Mencari besarnya P 
%100x
SK
SH
P



 
P=  85% 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas maka didapat 
range kategori pada Tabel 5 berikut:  
 
Tabel 2.Range Kategori Variabel perceived easy for 
use 
 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
    SH = 
2290 
STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, 
N=Netral, S=Setuju, dan SS=Sangat Setuju 
 
Berdasarkan range kategori tersebut dapat dilihat 
bahwa dari hasil distribusi persentase jawaban secara 
keseluruhan termasuk kedalam kategori sangat setuju 
dengan persentase sebesar 85%. 
 
c.  Variabel User Satisfaction (US) 
Untuk mengetahui hasil kuisioner variabel 
inimasuk kedalam kategori jawaban Sangat Tidak 
Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat 
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Setuju, maka perlu dilakukan analisis Likert. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan 
adalah sebagai berikut [13]:  
1) Menentukan besarnya skor kriterium (SK) 
JRxJPxSTSK   
ST = Skor tertinggi setiap item pertanyaan = 5 
JP = Jumlah item pertanyaan = 6 
JR = Jumlah responden =100 
SK = 5 x 6 x 100 = 3000
 
2)  Jumlah skor total hasil pengumpulan data 
variabel US  
SH = 3000 
3) Mencari besarnya P 
%100x
SK
SH
P



 
P = 76% 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas maka didapat 
range kategori pada Tabel 6 berikut:  
 
Tabel 3. Range Kategori Variabel User Satisfaction 
(US) 
 
1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
   SH = 
2280 
 
STS=Sangat Tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, 
N=Netral, S=Setuju, dan SS=Sangat Setuju 
 
Berdasarkan range kategori tersebut dapat dilihat 
bahwa dari hasil distribusi persentase jawaban secara 
keseluruhan termasuk kedalam kategori setuju dengan 
persentase sebesar 76%. 
 
Berdasarkan range kategori tersebut dapat dilihat 
bahwa dari hasil distribusi persentase jawaban secara 
keseluruhan termasuk kedalam kategori setuju dengan 
persentase sebesar 76%. 
 
1. KESIMPULAN 
 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam 
salah satu contoh pemanfaatan teknologipenerimaan 
layanan E-Commercedi TOKO PEMPEK XYZ 
iniadalah:  
1. Dengan metode penelitian menggunakan analisis 
deskriptif diperoleh hasil penerimaan pengguna 
terhadap penggunaan layanan E-Commercedi 
TOKO PEMPEK XYZ. 
2. Hasil penerimaan pengguna terhadap penggunaan 
layanan E-Commerceadalah sebagai berikut: 
a) Berdasarkan perceived usefulnessadalah72% 
pengguna setuju dengan kualitas informasi 
layanan sistem informasi pemasaran.  
b) Berdasarkan perceived easy for use adalah85  
% pengguna sangat setuju dengan kualitas 
sistem layanan sistem informasi pemasaran.  
c) Berdasarkan Kepuasan Pengguna (User 
Satisfaction/US): 76% pengguna setuju dengan 
kepuasan pengguna layanan sistem informasi 
pemasaran.  
3. Penerimaan  layanan sistem informasi pemasarandi 
TOKO PEMPEK XYZ sangat baik, terlihat dari 
dua variable yang diujinmempunyai rata-rata nilai 
penerimaan pengguna setuju dengan layanan E-
Commercetersebut dengan persentasenya berkisar 
antara 72 % sampai 85%. 
4. Dari hasil analisis penerimaan pengguna terhadap 
layanan e-commerce , dengan nilai persentase rata-
rata setuju,menuntut pihak TOKO PEMPEK XYZ 
untuk terus mempertahankan tingkat kualitas 
sistem, informasi, pada pengguna sehingga 
manfaat yang diperoleh untuk perusahaan  
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